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ABSTRACT

Hyperglycemia is a decrease in insulin secretion by pancreatic beta cells or impaired insulin
function (insulin resistance) is a sign of a metabolic disease known as type 2 diabetes mellitus. This study
used a descriptive method by collecting saliva samples from 25 type 2 diabetes patients who were regularly
examined at the Simalingkar Community Health Center. This study aims to identify Gram-positive bacteria
in the saliva of type 2 diabetes mellitus sufferers at the Simalingkar Community Health Center or using
Gram staining and bacterial identification through Blood Agar Plate (BAP) culture and biochemical tests
(catalase test). Gram staining results showed that 10 of the 25 samples (40%) contained Gram positive
bacteria, with details of 1 Streptococcus isolate (4%), 3 Staphylococcus isolates (12%), and 6 Bacillus subtilis
isolates (24%). A total of 15 samples (60%) contained Gram negative bacteria. Microscopic identification
showed that Gram-positive cocci bacteria included 3 isolates of Staphylococcus aureus and 1 isolate of
Streptococcus mutans, while Gram-positive rod bacteria included 6 isolates of Bacillus subtilis. For Gram-
negative bacteria, 3 isolates were found in the form of cocci and 12 isolates in the form of rods. Biochemical
tests showed that Staphylococcus aureus was catalase positive with foam results, while Streptococcus mutans
was catalase negative without foam formation. This study shows a significant prevalence of Gram-positive
bacteria in the saliva of type 2 diabetes mellitus sufferers, which is likely caused by hyperglycemia conditions
that support the growth of pathogenic bacteria. These results provide important insights into the relationship
between type 2 diabetes mellitus and changes in oral flora, as well as the need for more intensive oral health
care in people with diabetes.
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ABSTRAK

Hiperglikemia adalah penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas atau gangguan
fungsi insulin (resistensi insulin) adalah tanda penyakit metabolik yang dikenal sebagai diabetes
mellitus tipe 2. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan mengumpulkan sampel
saliva dari 25 pasien diabetes tipe 2 yang secara teratur diperiksa di Puskesmas Simalingkar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri Gram positif pada saliva penderita diabetes
melitus tipe 2 di Puskesmas Simalingkar yang menggunakan pewarnaan Gram serta identifikasi
bakteri melalui kultur Blood Agar Plate (BAP) dan uji biokimia (uji katalase). Hasil pewarnaan
Gram menunjukkan bahwa 10 dari 25 sampel (40%) mengandung bakteri Gram positif, dengan
rincian 1 isolat Streptococcus (4%), 3 isolat Staphylococcus (12%), dan 6 isolat Bacillus subtilis
(24%). Sebanyak 15 sampel (60%) mengandung bakteri Gram negatif. Identifikasi mikroskopis
menunjukkan bahwa bakteri Gram positif kokus meliputi 3 isolat Staphylococcus aureus dan 1 isolat
Streptococcus mutans, sedangkan bakteri Gram positif batang meliputi 6 isolat Bacillus subtilis. Pada
bakteri Gram negatif, ditemukan 3 isolat berbentuk kokus dan 12 isolat berbentuk batang. Uji
biokimia menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus bersifat katalase positif dengan hasil berbuih,
sementara Streptococcus mutans bersifat katalase negatif tanpa pembentukan busa. Penelitian ini
menunjukkan prevalensi bakteri Gram positif yang signifikan dalam saliva penderita diabetes
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melitus tipe 2, yang kemungkinan disebabkan oleh kondisi hiperglikemia yang mendukung
pertumbuhan bakteri patogen. Hasil ini memberikan wawasan penting tentang hubungan antara

diabetes melitus tipe 2 dan perubahan flora oral, serta perlunya perawatan kesehatan mulut yang

lebih intensif pada penderita diabetes.

Kata kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2, bakteri Gram positif, pewarnaan Gram, uji katalase

PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit
metabolik yang menyebabkan terjadinya
kenaikan kadar gula darah yang melebihi
batas normal atau hiperglikemia disebabkan
oleh kelainan pada sekresi insulin (Habibah et
al., 2019). Penyakit DM ini bersifat kronis dan
banyaknya pasien terus bertambah di seluruh
dunia dengan bersamaan bertambahnya
pertumbuhan penduduk, usia, obesitas, dan
penurunan aktivitas fisik (Saragih et al., 2017).
Organisasi International Diabetes Federation
(IDF) memperkirakan pada tahun 2021 jumlah
diabetes di
peningkatan 46% yaitu 537 juta, jumlah ini
diproyeksikan mencapai 643 juta pada 2030,
dan meningkat menjadi 783 juta pada tahun
2045. Berdasarkan data IDF, negara Indonesia

penderita dunia mengalami

menempati urutan ke-5 dengan penderita DM
tertinggi di dunia pada tahun 2021 sebanyak
19,5 juta dan jumlah ini diproyeksikan
mencapai 28,6 juta pada tahun 2045 (Dian
saviqoh, 2021).

Diabetes
penyakit degenaratif yang banyak terjadi pada
manusia. Beberapa penderita diabetes tidak
mengetahui telah menderita penyakit ini, dari
tanpa gejala sampai muncul gejala-gejala yang
khusus. Kondisi ini dapat menyebabkan
terjadi  disfungsi aliran karena
kehilangan cairan dalam jumlah yang besar

Melitus merupakan salah satu

saliva

dari tubuh, sehingga aliran pada saliva
menurun (Gaib, 2013). Ketidakseimbangan
asam basa pada saliva, jika terjadi penurunan
pH (asam) pada saliva akan menyebabkan
demineralisasi secara cepat pada elemen gigi,
sementara pada peningkatan pH (basa) dapat
menciptakan flora normal dalam rongga
mulut menjadi patogen dan membentuk
kolonisasi bakteri yang juga dapat terjadinya
pembentukan kalkulus (Sawitri & Maulina,
2021).

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif. Tujuan penelitian untuk
mengetahui jenis bakteri pada saliva pasien
diabetes tipe 2 di Puskesmas Simalingkar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi bakteri Gram positif pada

untuk

saliva penderita diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Simalingkar. Penelitian dilakukan
dengan mengambil sampel saliva dari 25
penderita diabetes melitus tipe 2 yang rutin
memeriksakan diri di Puskesmas Simalingkar.
Analisis dilakukan menggunakan pewarnaan
Gram dan identifikasi bakteri melalui kultur
dan uji biokimia (Uji Katalase).
Pengamatan organoleptis
melakukan pengamatan secara visual yaitu
melihat warna, bau, dan bentuk sediaan
(Sopianti, dkk., 2021). Setelah dilakukan uji
stabilitas selama 4 minggu pada sediaan

dengan

menunjukkan bahwa setiap formula tidak
terjadi perubahan baik warna, bau dan bentuk
selama 4 minggu penyimpanan. Yang mana
hasil pengamatan tertera dibawah ini:

Tabel 1 Karakteristik Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase(%)
Laki laki 9 36%
Perempuan 16 64%
Total 25 100%

Dari total 25 responden yang terlibat
dalam penelitian ini, sebanyak 9 orang atau
36% merupakan laki-laki, sedangkan 16 orang
atau 64% merupakan perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah responden
perempuan lebih banyak dibandingkan

dengan responden laki-laki dalam penelitian
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ini. Perempuan cendrung memiliki resiko DM
lebih tinggi karena secara fisik perempuan
lebih cenderung memiliki indeks masa tubuh
yang meningkat (Saragih et al., 2017).

Tabel 2 Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (n)  Persentase (%)
41-50 Tahun 5 Orang 20%
51-60 Tahun 8 Orang 32%

61 - 70 Tahun 12 Orang 48%
JUMLAH 25 Orang 100%

Distribusi usia sebanyak 25 orang
menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada dalam kelompok usia 61-70 tahun
sebanyak 12 orang, diikuti oleh kelompok usia
51-60 tahun sebanyak 8 orang, dan yang
paling sedikit adalah kelompok usia 41-50
tahun sebanyak 5 orang. Hal ini mungkin
mencerminkan tren umum di mana risiko dan
prevalensi diabetes melitus tipe 2 meningkat
seiring bertambahnya usia. Pengetahuan ini
penting mengarahkan  upaya
pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus
di kelompok usia yang lebih rentan.

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Lama

untuk

Menderita Diabetes

Lama Menderita Jumlah Persentase

Diabetes (Tahun) (n) (%)
2 Tahun 4 Orang 16 %
3 Tahun 2 Orang 8 %
4 Tahun 2 Orang 8 %
5 Tahun 4 Orang 16 %
6 Tahun 4 Orang 16 %
7 Tahun 2 Orang 8 %
8 Tahun 3 Orang 12 %
9 Tahun 1 Orang 4%
10 Tahun 1 Orang 4%
11 Tahun 1 Orang 4%

14 Tahun 1 Orang 4%

JUMLAH 25 Orang 100%

Dalam hal lama menderita diabetes,
distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien telah menderita diabetes selama 2, 5,
dan 6 tahun, masing- masing sebesar 16%.
Kelompok yang telah menderita selama 8
tahun juga signifikan (12%), sementara hanya
4% dari responden yang telah menderita
diabetes selama 9, 10, 11, dan 14 tahun. Lama
menderita DM dapat dikaitkan dengan
penurunan fungsi sel beta pankreas, yang
dapat menyebabkan komplikasi. Hal ini dapat
didukung oleh teori bahwa lama menderita
DM terkait dengan terjadinya xerostomia,
pada
meningkatnya usia, maka akan menurunkan
produksi saliva dan komposisinya. (Walukow,
2013).

kelenjar  saliva sesuai  dengan

Identifikasi Bakteri dengan Mikroskopis
Teknik mikroskopis
memberikan gambaran awal tentang jenis dan
sifat bakteri yang ada dalam sampel saliva.
Berikut adalah hasil identifikasi mikroskopis.
Tabel 4 Identifikasi Bakteri Gram Positif

identifikasi

Kokus
Kode Bentuk Warna Jenis Bakteri
Sampel
001 Kokus Ungu Staphylococcus
aureus
002 Kokus Ungu Staphylococcus
aureus
003 Kokus Ungu Staphylococcus
aureus
004 Kokus Ungu Streptococcus
mutans

Tabel 5 Identifikasi Bakteri Gram Positif
Batang
Bentuk Warna

Kode
Sampel

005 Batang Ungu
006 Batang Ungu

007 Batang Ungu

Jenis Bakteri

Bacillus Subtilis
Bacillus Subtilis

Bacillus Subtilis
Bacillus Subtilis
Bacillus Subtilis

008 Batang Ungu
009 Batang Ungu
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010 Batang Ungu Bacillus Subtilis
Total 6 6 6

Tabel 6 Identifikasi Bakteri Gram Negatif

Kokus
Kode
Sampel Bentuk Warna
011 Kokus Merah
012 Kokus Merah
013 Kokus Merah
Total 3 3

Tabel 7 Identifikasi Bakteri Gram Negatif

Batang

Kode Bentuk Warna
Sampel

014 Batang Merah
015 Batang Merah
016 Batang Merah
017 Batang Merah
018 Batang Merah
019 Batang Merah
020 Batang Merah
021 Batang Merah
022 Batang Merah
023 Batang Merah
024 Batang Merah
025 Batang Merah
Total 12 12

Dalam penelitian ini, isolat bakteri
yang dianalisis menunjukkan variasi dalam
bentuk, warna, dan jenisnya berdasarkan
metode pewarnaan Gram. Bakteri Gram
positif terbagi menjadi dua kelompok utama:
kokus dan batang. Pada kelompok bakteri
Gram positif kokus, ditemukan empat isolat,
terdiri dari tiga isolat Staphylococcus aureus dan
satu isolat Streptococcus mutans, yang
semuanya berbentuk kokus dan berwarna
ungu setelah pewarnaan Gram. Untuk bakteri
Gram positif batang, terdapat enam isolat
Bacillus subtilis yang semuanya berbentuk
batang dan juga berwarna ungu setelah
pewarnaan Gram. Bakteri Gram negatif
terbagi dalam dua kelompok berdasarkan

bentuknya, yaitu kokus dan batang. Dalam
kokus,
ditemukan tiga isolat yang berbentuk kokus
dan berwarna merah setelah pewarnaan
Gram. Sedangkan dalam kelompok bakteri
Gram negatif batang, terdapat dua belas isolat
yang berbentuk batang dan berwarna merah

kelompok bakteri Gram negatif

setelah pewarnaan Gram. Namun, jenis
spesifik bakteri Gram negatif dalam tabel ini
tidak disebutkan. Penelitian ini memberikan
gambaran yang jelas tentang distribusi jenis
bakteri berdasarkan bentuk dan warna setelah
pewarnaan Gram, serta mengidentifikasi
beberapa jenis bakteri tertentu, seperti
Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, dan
Bacillus  subtilis. Dengan demikian, hasil
penelitian ini membantu dalam memahami
karakteristik dan prevalensi masing-masing
jenis bakteri dalam sampel yang dianalisis.

Hasil Pewarnaan Gram

Pewarnaan Gram dilakukan
mengidentifikasi bakteri Gram positif pada
sampel saliva. Hasil pewarnaan menunjukkan

untuk

bahwa dari 25 sampel saliva, terdapat 10
sampel (40 %) yang menunjukkan adanya
bakteri Gram positif.

Tabel 8 Kriteria Hasil Pewarnaan Gram
Sifat Bentu Bakteri

Frekue Persenta

Gram k nsi (n) se
Positif Coccu Streptococcus 1 4%
s
Staphylococc 3 12 %
us
Batan  bacillus 6 24 %
g subtilis
Negati Coccu 2 8 %
f s
Batan 13 52 %
8
Total 25 100 %

Penelitian mengenai karakteristik bakteri,
ditemukan bahwa dari 25 isolat yang
dianalisis, 40% menunjukkan sifat Gram
positif, sementara 60% menunjukkan sifat
Gram negatif. Bakteri Gram positif terdiri dari
dua bentuk utama yaitu coccus dan batang. Di
antara bakteri coccus Gram positif, terdapat
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Streptococcus
dengan

sebanyak 1 isolat
4% dan
Staphylococcus sebanyak 3 isolat dengan
frekuensi 12%. Untuk bakteri batang Gram
positif, Bacillus subtilis mendominasi dengan
jumlah 6 isolat yang mencakup 24% dari total
isolat yang diperiksa. Sementara itu, bakteri
Gram negatif terdiri dari bentuk coccus dan
batang, dengan jumlah 15 isolat yang
mencapai 60% dari keseluruhan isolat yang
ditemukan. Secara keseluruhan, penelitian ini

frekuensi

mengidentifikasi berbagai jenis bakteri dengan

beragam, memberikan gambaran yang jelas

mengenai prevalensi masing-masing jenis

bakteri dalam sampel yang dianalisis.

Hasil Uji Biokimia

Uji biokimia, khususnya uji katalase,
digunakan untuk mengonfirmasi adanya
pertumbuhan bakteri Gram positif utama yang
telah  diidentifikasi  sebelumnya, yaitu
Staphylococcus dan Streptococcus
mutans. Hasil uji biokimia menunjukkan

aureus

bahwa:

distribusi frekuensi dan persentase yang
Tabel 9. Uji biokimia

Kode Hasil Bentuk Jenis Bakteri

_ Sampel
001 Positif Berbuih (busa) Staphylococcus aureus
002 Positif Berbuih (busa) Staphylococcus aureus
003 Positif Berbuih (busa) Staphylococcus aureus
004 Negatif Tidak Berbuih Streptococcus mutans

Tabel 9 Hasil uji biokimia terhadap
beberapa isolat bakteri menunjukkan variasi
dalam reaksi mereka. Staphylococcus aureus
secara konsisten menunjukkan hasil positif
dalam wuji biokimia, ditandai dengan
pembentukan busa atau berbuih pada tiga
isolat (kode sampel nomor 001, 002, dan 003).
Hal ini mengindikasikan adanya aktivitas
biokimia yang khas pada
Staphylococcus aureus. Sebaliknya, Streptococcus
mutans menunjukkan hasil negatif dalam uji

tertentu

biokimia, ditandai dengan tidak adanya busa
atau berbuih pada satu isolat (kode sampel
nomor 004). Perbedaan ini menunjukkan
karakteristik biokimia yang berbeda antara
kedua jenis bakteri tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi bakteri Gram positif pada
saliva penderita diabetes melitus tipe 2 di
Puskesmas Simalingkar. Berdasarkan hasil
penelitian, beberapa kesimpulan yang dapat
diambil adalah adanya pertumbuhan Bakteri
Gram Positif dari 25 sampel saliva, ditemukan
bahwa 10 sampel (40%) mengandung bakteri

Gram positif. Jenis bakteri Gram positif yang

ditemukan meliputi Staphylococcus (12%),
Streptococcus (4%), dan bakteri berbentuk
batang (24%). Identifikasi Melalui Kultur
Kultur pada media agar darah menunjukkan
berbagai jenis bakteri dengan karakteristik
yang bervariasi. Bakteri yang diidentifikasi
menunjukkan variasi dalam bentuk, ukuran,

warna, tepi, permukaan, dan konsistensi
koloni.  Identifikasi ~ Mikroskopis  Hasil
pewarnaan Gram mengkonfirmasi bakteri

Gram positif kokus seperti Staphylococcus
aureus dan Streptococcus mutans, serta bakteri
Gram positif batang seperti Bacillus Subtilis.
Ditemukan bakteri Gram negatif, baik kokus
maupun batang. Hasil Uji Biokimia Uji
katalase menunjukkan bahwa Staphylococcus
aureus adalah katalase positif, menghasilkan
busa saat diuji dengan hidrogen peroksida.
Streptococcus  mutans menunjukkan hasil
negatif pada uji katalase, tidak menghasilkan
bakteri

telah

busa. Hasil ini
Gram positif
diidentifikasi sebelumnya.

mengkonfirmasi

utama yang
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